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ABSTRACT

This research aims to explore the concept of inclusive classrooms in
education, focusing on its implementation and the challenges faced.
Using the Narrative Literature Review method, this research
analyses a range of related literature to provide a comprehensive
perspective on strategies and best practices in inclusive teaching.
The results show that despite the challenges in implementing
inclusive classrooms, the use of strategies such as Universal Design
for Learning and co-operative learning can increase student
participation and success. The implications of this study emphasise
the importance of collaboration between educators, parents and
communities to achieve effective inclusive education.
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1. PENDAHULUAN

Kelas inklusif adalah pengaturan pendidikan yang dirancang untuk mengakomodasi
beragam kebutuhan semua siswa, memastikan akses yang sama ke peluang belajar. Konsep kelas
inklusif berakar pada prinsip-prinsip Universal Design for Instruction (UDI) dan model
pengajaran inklusif lainnya, yang bertujuan untuk membuat lingkungan pendidikan yang dapat
diakses dan bermanfaat bagi semua orang, bukan hanya mereka yang cacat. Kelas inklusif juga
memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama ke Pendidikan (Matthew, 2014).

Adanya ruang kelas yang inklusif memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari latar
belakang atau kemampuan mereka, memiliki peluang pendidikan yang sama. Ini sangat penting
untuk mendorong kesetaraan dan keadilan dalam pendidikan, yang memungkinkan setiap anak
untuk mencapai potensi terbaik mereka tanpa dibatasi oleh batas-batas yang dibuat oleh faktor-
faktor seperti status sosial, prestasi sebelumnya, atau faktor lain (Kershner, 2008). Permasalahan
yang dihadapi ruang kelas inklusif yakni kesulitan untuk memenuhi kebutuhan yang beragam
dari semua siswa, terutama karena sistem sekolah masih berjuang untuk menerapkan kerangka
kerja yang efektif. Strategi pembelajaran bahasa kedua, inklusi, dan reformasi sosial sangat
penting untuk menyesuaikan latar belakang siswa. Mengembangkan komunitas pembelajaran
multi-usia dan menggunakan teknologi dapat mengubah model pendidikan tradisional dan
memungkinkan semua siswa mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi. Pendidik, pembuat
kebijakan, dan orang tua harus bekerja sama untuk meningkatkan program sekolah yang
mendukung keragaman ini dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk belajar (Cozza, 2022).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Narrative Literature Review. Metode narative
literature review atau tijnjauan literatur naratif adalah pendekatan penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis informasi dari berbagai
sumber literatur untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu topik.
(Fairi, 2023). Metode ini umumnya digunakan untuk meneliti atau menganalisis penelitian
sebelumnya untuk membuat dan menyempurnakan yang baru. Metode tinjauan literatur naratif
digunakan untuk menghindari plagiarisme penelitian dan menemukan topik penelitian yang
belum diketahui. Metode ini juga digunakan untuk mengidentifikasi dan merangkum publikasi
terdahulu (Ferrari, 2015).

Iwa Wahyudi Firdaus (2024) menjelaskan bahwa tinjauan literatur naratif
menggabungkan literatur yang telah diterbitkan sebelumnya tentang topik tertentu untuk
memberikan gambaran lengkap tentang kondisi pengetahuan saat ini. Ulasan naratif tidak
mengikuti protokol yang ketat dan memungkinkan pendekatan yang lebih fleksibel untuk
membahas tema, tren, dan kesenjangan dalam literatur daripada tinjauan sistematis; ini
melibatkan pencarian sistematis untuk studi yang relevan, diikuti dengan evaluasi kritis dan
interpretasi hasil. Metode ini sangat membantu dalam mengeksplorasi masalah kompleks di
mana berbagai perspektif dan wawasan diperlukan.

Penulis menggunakan metode literatur ini karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan topik penelitian baru. Metode ini cocok untuk digunakan dalam penelitian untuk
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mencari penelitian baru. Metode ulasan literatur cerita memiliki keunggulan dalam
memberikan gambaran yang luas dan komprehensif dari topik penelitian, sehingga dapat
memberikan informasi yang berguna bagi peneliti. Dengan demikian, metode ini
memungkinkan peneliti untuk menemukan tema dan kesimpulan utama dari berbagai
penelitian sebelumnya, sehingga mereka dapat membuat kesimpulan yang lebih luas.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Langkah penting dalam mengelola kelas inklusif adalah menciptakan lingkungan yang
inklusif. Loreman et al. (2014) menyatakan bahwa guru dapat membangun komunitas kelas yang
saling menghargai untuk membangun kultur inklusif. Ini termasuk menggunakan bahasa yang
inklusif, menghindari stereotip, dan mendorong interaksi positif antara siswa. Booth dan
Ainscow (2011) menekankan betapa pentingnya membuat rutinitas kelas yang memungkinkan
semua siswa berpartisipasi, terlepas dari kemampuan mereka. Mengakui dan menghargai
keberagaman sangat penting untuk pendidikan inklusif. Pendekatan "pedagogi inklusif"
diusulkan oleh Florian dan Black-Hawkins (2011), yang menekankan pemahaman individu
siswa daripada kategorisasi. Guru dapat memasukkan perspektif multikultural ke dalam
kurikulum dan menghargai keunikan setiap siswa melalui proyek-proyek yang mendorong
pemahaman lintas budaya. Untuk membangun sikap anti-diskriminasi, Anda harus bertindak
proaktif. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Derman-Sparks dan Edwards (2010)
menunjukkan bahwa berbicara tentang perbedaan dan keadilan sosial secara terbuka dapat
membantu siswa mengembangkan sikap dan empati. Untuk mendorong pemikiran kritis tentang
masalah kesetaraan, guru dapat menggunakan bahan bacaan dan media yang mewakili berbagai
perspektif serta diperlukan suatu kolaborasi antara berbagai pihak.

Dalam pendidikan inklusif, kerja sama pendidik sangat penting. Friend dan Cook (2013)
menekankan bahwa co-teaching dan perencanaan kolaboratif sangat penting untuk mendukung
setiap siswa. Tim guru yang inklusif dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memudahkan
guru berbagi pengetahuan satu sama lain (Villa et al., 2013). Selain antar guru, keterlibatan orang
tua sangat penting untuk pendidikan inklusif yang berhasil. Turnbull et al. (2015) menemukan
bahwa komunikasi teratur antara guru dan orang tua memiliki potensi untuk meningkatkan
prestasi akademik siswa. Epstein (2011) menyarankan model kemitraan sekolah-keluarga yang
melibatkan orang tua untuk mendukung pembelajaran di rumah dan membuat keputusan
pendidikan. Pengalaman belajar inklusif juga dapat diperkaya dengan bekerja sama dengan
komunitas dan lembaga eksternal. Menurut Inscow et al. (2012), siswa dengan kebutuhan khusus
dapat memperoleh sumber daya tambahan dan bantuan. Kunjungan lapangan ke komunitas dan
magang juga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman dalam masyarakat
(Schmidt & Venet, 2012). Selain Kerjasama dengan berbagai pihak, manajemen kelas secara
efektif juga perlu diperhatikan.

Tempat belajar yang tepat dapat membantu pembelajaran inklusif. Pengaturan ruang kelas
yang fleksibel, menurut Guardino dan Fullerton (2010), dapat meningkatkan partisipasi siswa
dan mengurangi perilaku mengganggu. Dengan menggunakan area belajar yang berbeda untuk
kegiatan yang berbeda, gaya belajar yang berbeda dapat diterima (Carrington & Macarthur,
2012). Manajemen perilaku positif sangat penting untuk kelas inklusif. Simonsen et al. (2008)
mendorong penggunaan metode proaktif, seperti instruksi ekspilisit tentang perkiraan perilaku

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9 (3) (2024) 66-72 p- ISSN 3067-0154 e- ISSN 3048-0140



Wardani dkk, Pendehatan Efektik Dalam Pengelolaan Kelas Inklusif ... | 69

yang diharapkan dan penguatan positif. Bambara dan Kern (2005) menyarankan penggunaan
Rencana Dukungan Perilaku Positif—juga dikenal sebagai Positive Behavior Support Plans—
untuk siswa yang memiliki kebutuhan perilaku yang lebih rumit. Dalam kelas inklusif,
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa sangat penting. Tomlinson (2014) menekankan
bahwa siswa harus diberi opsi selama proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
intrinsik mereka. Seperti yang disarankan oleh Johnson dan Johnson (2009), pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan partisipasi siswa dan mendorong interaksi positif antar teman
sebaya. Metode dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran inklusif juga memiliki sedikit
penyesuaian dibandingkan dengan metode dan strategi pembelajaran biasa.

Kerangka kerja Universal Design for Learning (UDL) sangat berguna untuk pendidikan
inklusif. Meyer et al. (2014) menjelaskan bahwa UDL mencakup berbagai metode untuk
melibatkan siswa dalam pembelajaran, cara siswa menunjukkan pengetahuan, dan cara
menyajikan informasi. UDL dapat meningkatkan akses siswa terhadap pelajaran (Hall et al.,
2012). Metode pengajaran yang berbeda adalah strategi penting untuk kelas inklusif. Tomlinson
(2017) menyarankan model diferensiasi yang memungkinkan penyesuaian konten, proses, dan
produk pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Menurut Lawrence-
Brown (2004), perbedaan dapat membantu siswa dengan kemampuan yang berbeda mencapai
standar kurikulum yang sama.

Penilaian di kelas inklusif harus fleksibel. Salvia et al. (2013) menyatakan bahwa
penggunaan berbagai teknik penilaian sangat penting untuk memberikan gambaran yang akurat
tentang kemampuan siswa. Penilaian berbasis portofolio dan kinerja mungkin lebih inklusif
daripada tes konvensional (Klenowski, 2010). Dalam kelas inklusif, dukungan belajar yang
terstruktur sangat penting. Mitchell (2014) menyarankan model "Reaksi terhadap Intervensi”
(RTI), yang memberikan berbagai tingkat dukungan tergantung pada kebutuhan siswa. Program
mentoring dan pembentukan kelompok belajar sebaya juga dapat menjadi strategi yang efektif
untuk mendukung pembelajaran (Utley et al., 2007). Keberhasilan pendidikan inklusif
bergantung pada pemantauan terus-menerus kemajuan siswa. Fuchs dan Fuchs (2007)
menjelaskan pentingnya menggunakan data untuk menginformasikan praktik mengajar dan
melakukan perubahan yang diperlukan.

4. SIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan kelas inklusif untuk meningkatkan
akses pendidikan bagi semua siswa. Ditemukan bahwa strategi seperti Universal Design for
Learning dan pembelajaran kooperatif memainkan peran penting dalam memfasilitasi
lingkungan belajar yang inklusif. Tantangan utama dalam penerapan kelas inklusif termasuk
kebutuhan akan pelatihan guru yang memadai dan dukungan kebijakan yang kuat. Untuk masa
depan, kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan komunitas sangat penting. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi metode baru dan lebih efektif dalam penerapan
pendidikan inklusif.
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